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Dalam berbagai aliran musik, pergerakan nada bass atau bassline sangat 
mempengaruhi konstruksi dari sebuah musik. Jazz adalah aliran musik yang 
memberikan kebebasan pada setiap individu untuk menginterpretasikan musik 
yang dibawakan sesuai dengan keinginan dari pemain. Pada aliran musik swing 
jazz, nada bass dimainkan dengan gaya nada yang berjalan atau walking bass dan 
memiliki fungsi menjabarkan sebuah akord dalam sebuah progresi akord. Dalam 
format duet, Ray Brown mengiringi instrumen cornet yang memainkan melodi 
utama, menyebabkan nada bass menjadi satu-satunya nada yang menentukan 
sebuah akord. Dalam membentuk sebuah walking bass, dibutuhkan target note 
dan approach note, hasil dari analisis yang dilakukan membuktikan bahwa 
approach note dan target note yang dipilih Ray Brown sangat berbeda dengan 
bahan pembandingnya yaitu Ed Fedewa. Bassline Ray Brown didominasi oleh 
nada-nada yang menghasilkan reharmonisasi. Ray Brown juga kerap 
menggunakan gaya melodi bass dalam mengganti gaya walking bass. Pada akhir 
dari analisis peneliti menemukan bahwa Ray Brown membuktikan bahwa pada 
irama swing jazz, ketika nada bass menjadi patokan utama dalam menentukan 
akord, pemain bass memiliki keleluasaan yang lebih, dibandingkan dengan format 
umum, yaitu ketika instrumen yang bermain nada bass harus berintegerasi dengan 
instrumen lain dalam menentukan sebuah akord. 
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A. Latar Belakang 
 Jazz merupakan salah satu gaya musik atau genre, kemunculannya belum 
dapat diketahui secara pasti, rekaman jazz pertama adalah pada tahun 1917, tetapi 
musik genre ini telah ada dalam bentuk primitif setidaknya 20 tahun sebelum 
rekaman itu ada. Terpengaruh dari musik klasik, mars, spiritual, work songs, 
ragtime, blues dan lagu yang populer pada saat itu. Jazz sudah menjadi musik 
yang khas pada saat itu ketika jazz pertama kali didokumentasikan. 
1
 
 Jazz juga sering disebut sebagai satu satunya bentuk kesenian asli Amerika, 
dan musik abad kedua puluh yang tak tertandingi. 
2
Jazz dilahirkan dibawah 
bintang ras Amerika melalui sejarah masyarakat afro-Amerika, yang juga 
merupakan sejarah dan bagian dari jiwa setiap orang Amerika. Jazz berawal dari 
perbudakan kaum negro di Amerika Serikat. Mereka merintih menangisi 
kehidupannya dan dicurahkan dalam bentuk seni suara  maka jadilah blues. Blues 
adalah Backbones Jazz, yang kemudian tahun 1897 mulai dikenal Ragtime.
3 
Kemudian ditahun 1900 dikenal dengan New Orleans, di New Orleans muncul 
pula istilah Trad Band  namun tidak begitu diketahui bentuk musiknya. Berlanjut 
                                                           
1 Bogdanov Vladimir. 2002. All Music Guide to Jazz, U.S.A: Backbeat book. p.1387.   
2 Jhon F Szwed. 2013. Memahami dan menikmati jazz, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 
p.3. 





ke Dixie Land di tahun 1910 yang tidak menggunakan drumset tetapi 
menggunakan semacam kayu yang terlihat seperti alat pencuci kain (wash-board). 
Ciri Khas dixie land adalah kontrapungnya bebas, kemudian Chicago  ditahun 
1920 lalu berikutnya adalah swing di tahun 1930. 
  Dalam swing terjadi pergeseran 4/4 menjadi 2/4 serta merupakan dasar 
semua lagu jazz. Bebop lahir di  Kansas City pada tahun 1940 dan mempunyai ciri 
khas yaitu banyak menggunakan tangga nada kromatis. Musiknya lebih cepat dua 
kali lipat serta munculnya comping, banyak unisono dan sering terdapat nada 
panjang.  Di Tahun 1950 muncul Cool dan Hardbop kemudian tahun 1960  free 
jazz  dan terakhir di tahun 1970 dikenal dengan nama Fusion. Jadi dapat 
disimpulkan menjadi beberapa periode diawali dengan blues (1890-1900), ragtime 
(1890-1900), Chicago (1920), Swing (1930), Be-bop (1940), cool jazz-hardbop 
(1950), free jazz (1960), Fussion (1970).
4
  
 Hingga sekarang banyak terjadi perubahan yang lebih mudah dicerna 
sebagai “jembatan” bagi orang yang ingin mengenal jazz yaitu melalui jazzy pop 
serta jazzy di mana polesan jazz nya amat tipis. Ciri khas jazz adalah 
individualitas dalam kebersamaan. Perkembangan musik jazz tidak hanya 
melahirkan berbagai aliran baru, tetapi juga melahirkan munculnya berbagai 
format, dimulai dari trio hingga hingga format big band serta memiliki ciri khas 
nya masing-masing. Ciri khas sebuah musik selain dibentuk oleh genre dan format 
                                                           





tentu sangat dipengaruhi oleh pemain musik di dalamnya. Setiap pemain musik 
jazz memiliki keunikan dan gayanya masing-masing, salah satu nya Ray Brown. 
 Ray Brown adalah pemain bass yang merupakan salah satu legenda jazz, 
dan inspirator musik jazz. Format musik, aransemen dan permainannya yang 
sangat unik menjadi sorotan bagi para penikmat maupun para pemusik, salah satu 
lagu yang dimainkan oleh Ray Brown dalam format trio miliknya berjudul 
“Honeysuckle Rose”. Dalam lagu ini Ray brown Trio, menggunakan format 
quartet dengan tambahan 1 pemain cornet. Keunikan yang terjadi adalah pada 
bagian tema awal dan akhir lagu, dimainkan secara format duet, antara Ray 
Brown dan pemain cornetnya. 
 Dalam menganalisis sebuah karya, adalah hal yang baik bila kita 
mengambil karya lain yang konteksnya menyerupai dengan karya yang akan 
diteliti sebagai pembanding guna mendapatkan perbedaan dari karya yang diteliti 
dengan karya lainnya. Penulis menggunakan video live performance dari Ed 
Fedewa dan Sunny Wilkinson sebagai bahan pembanding, dengan alasan karya 
tersebut memiliki banyak persamaan dengan karya yang diteliti. 
 Berangkat dari penjelasan di atas, maka timbulah sebuah pemikiran yang 
menghasilkan suatu gagasan dalam bentuk penelitian dengan judul analisis gaya 
permainan Ray brown pada lagu “Honeysukcle Rose” dalam bagian duet bass dan 
cornet. Hal ini sangat menarik perhatian untuk diteliti karena Ray Brown dapat 





melodi bass tanpa bermain akord. Proses penelitian ini nantinya akan 
menitikberatkan pada walking bass Ray Brown. Hal ini sangat menarik perhatian 
untuk diteliti, dikarenakan walking bass Ray Brown pada lagu “Honeysukcle 
Rose”, mampu menimbulkan gaya yang unik dalam berduet pada ansambel 
quartet tersebut.  
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan pertimbangan latar belakang yang telah digambarkan di atas, 
maka diambil beberapa permasalahan yang dipakai untuk pokok pembahasan, 
adalah sebagai berikut: 
1. Bassline seperti apa yang digunakan oleh Ray Brown, saat 
membawakan lagu “Honeysuckle Rose” dalam bagian duet 
2. Hal apa saja yang membuat bassline Ray Brown berbeda dengan 
bassline Ed Fedewa? 
C. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penlitian ini adalah : 
1. Mengetahui dan memahami bassline Ray Brown saat membawakan 
lagu “Honeysuckle Rose” dalam bagian duet. 
2. Mengetahui dan memahami hal apa saja yang membuat bassline 







D. Tinjauan Pustaka 
 Sebagai acuan pokok sumber literatur dalam skripsi ini, penulis 
menggunakan buku–buku yang akan dijadikan sebagai bahan referensi sebagai 
berikut : 
Berklee Collage Of Music. 2004. Real Book 2nd Edition Volume II . USA. 
Hal Leonard. Buku ini yang nantinya akan digunakan sebagai patokan untuk 
melihat akord apa saja yang ada didalam lagu “Honeysuckle Rose”. 
Chris Fitzgerald. 2014. Walking Bassline Theory Basic (Part 1). (online) 
tersedia: http://www.chrisfitzgeraldmusic.com/articles/ (27 Mei 2019), referensi 
ini digunakan pada bagian analisis struktur berdasarkan prinsip pembentukan 
bassline. 
 Leon Stein. 1979. Structure and Stlye Expanded Edition, New York: Alfred 
Music. Buku ini menuliskan tentang ilmu analisis bentuk sebuah karya musik. Di 
dalamnya terdapat teori, unsur dari sebuah karya musik dan penjelasan mengenai 
macam-macam bentuk lagu. 
 Mike Richmond. 1994 Modern Walking Bass Technique Vol.1, New Jersey : 
Xing Music. Buku ini menuliskan tentang berbagai macam teknik yang digunakan 
dalam merangkai dan memainkan sebuah walking bass. 
Pete Martin. 2010. Bebop Mandolin: Target Note and Chromatic 





2019), referensi ini digunakan sebagai landasan teori menentukan target note dan 
approach note. 
Ray Brown. 1999. Bass Method, New York. Ray Brown Music 
Corporation, Buku ini menjelaskan tentang penerapan teknik permainan bass Ray 
Brown, yang nantinya akan membantu dalam proses penelitian analisis bassline 
yang digunakan pada lagu “Honeysuckle Rose”. 
 Richard Laird. 1981. Improvising Jazz Bass: London. Amsco Music, Buku 
ini digunakan dalam menyelesaikan bab 2 dan 3 , pada bagian analisis struktur 
berdasarkan modal. 
Stuart Smith. 2008. Jazz Theory 4
th  
Revised Edition.(online) tersedia: 
https://www.academia.edu/38323868/Jazz_Theory_-_Stuart_Smith (27 Mei 2019), 
buku ini digunakan sebagai landasan teori dalam menganalisis bassline. 
 E. Metode Penelitian  
 Berdasarkan permasalahnnya, penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif. Menurut Sugiono dalam bukunya yang membahas mengenai 
masalah metode penelitian kualitatif, mengemukakan bahwa penelitian yang 
bersifat kualitatif didefenisikan sebagai sebuah kalimat kesimpulan. Proses 
penelitian yang akan dilewati seabagai berikut : 
1. Pengumpulan Data dan Studi Kepustakaan 
 Sebagai langkah awal untuk mendapatkan dan mengumpulkan literatur 





kemudian dari bahan tersebut dijadikan sebagai referensi dan landasan untuk 
mengkaji masalah masalah yang berkaitan dalam penelitian ini.  
2. Pengolahan Data  
 Pengolahan data dapat dilakukan dengan cara mendeskripsikan teori yang 
relevan dengan topik permasalahn penelitian. Tujuan dari pengolahan data  
tersebut adalah agar data yang telah dikumpulkan dapat dimengerti dan dipahami.  
3. Pembuatan laporan 
Pembuatan laporan dapat dibuat melalui studi pustaka, analisis data serta 
pengolahan data yang disusun secara sistematis dalam format penulisan skripsi. 
F. Sistematika Penulisan  
 Sistematika penulisan dalam karya tulis yang berjudul Analisis Gaya 
Permainan Ray Brown Pada Lagu “Honeysukcle Rose” Dalam Bagian Duet 
Contrabass Dan Cornet sebagai berikut : 
- Bab I berisi pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka dan metode penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
- Bab II berisi sejarah singkat medium swing, improvisasi, teknik bermain double 
bass dalam jazz serta sekilas tentang biografi Ray Brown.  
- Bab III berisi tentang deskripsi lagu Honeysuckle Rose, metode dalam 
menganalisis bassline dan  Analisis bassline Ray Brown dan Ed Fedelewa. 
- Bab IV berisikan kesimpulan dari bab 1 sampai bab 3. 
